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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji epistemologi Tafsir Hasbi ash-

Shiddieqy dalam karyanya Tafsir an-Nu>r. Tafsir an-Nu>r adalah salah satu karya 

besar yang berpengaruh di Indonesia, hal ini dapat dilihat bahwa kitab tafsir ini 

menjadi rujukan di PTAIN di Indonesia, baik itu di Fakultas Ushuluddin maupun 

Syari’ah. Kajian epistemologi tafsir Hasbi ini dikaji untuk mengetahui sejauh 

mana kebenaran tafsir itu dapat diuji kebenarannya atau sejauh mana penafsiran 

tersebut dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Mengingat, Hasbi 

merupakan mufassir yang ahli di bidang fiqh/hukum Islam, dan disebut sebagai 

tokoh penggagas Fiqh Indonesia, secara tidak langsung model-model fiqh akan 

terlihat dalam tafsir ini. 

Dari deskripsi singkat di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian terhadap Tafsir an-Nu>r dari sudut epistemologi, yang dalam hal ini 

akan dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan, yakni: 1) Apa saja sumber-sumber 

tafsir Hasbi? 2) Bagaimana metode Hasbi dalam menulis kitab tafsirnya? dan 3) 

Bagaimana validitas penafsiran Hasbi tersebut. 

Penulisan dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan metode deskriptis-analitis, dan menggunakan pendekatan historis 

filosofis untuk mengungkap epistemologi tafsir karya Hasbi, yang berjudul Tafsir 

al-Qur’a>n al-Madjied an-Nu>r. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: pertama, sumber penafsiran 

yang dirujuk oleh Hasbi antara lain: al-Qur’a>n, Hadis, kitab klasik, pendapat para 

ulama dan akal (rasio). Kedua, dalam menulis karya tafsirnya, Hasbi 

menggunakan penggabungan antara dua metode, yaitu tah}li>li> yakni dengan 

menjelaskan tafsir al-Qur’a>n secara terperinci dan metode ijma>li menjelaskan 

tafsir al-Qur’a>n secara global. Penggunaan Tafsir ini dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan, artinya Hasbi akan menggunakan metode ijmali dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang bercorak fiqh. Ketiga, mengenai validitas penafsiran, Hasbi 

menganut tiga teori kebenaran, yaitu; teori koherensi, teori korespondensi dan 

teori pragmatisme. Menurut teori koherensi Hasbi konsisten dalam membangun 

proposisi-proposisi yang dinyatakannya. Sedangkan menurut teori 

korespondensi, penafsiran Hasbi atas ayat-ayat kauniyyah dapat dikatakan sesuai 

dengan realitas atau fakta ilmiah. Kemudian menurut teori pragmatisme, ia 

berusaha agar produk tafsirnya dapat menjadi solusi alternatif bagi pemecahan 

problem sosial keagamaan yang dihadapi masyarakat. 

 

Kata kunci: epistemologi, Hasbi, Tafsir an-Nu>r 
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ABSTRACT 

 

This research attempts to study the epistemology Hasbi’s Tafsir entittled 

Tafsir an-Nu>r. Tafsir an-Nu>r is one of the influential works in Indonesia, its 

justified by the fact that his work is referred by PTAIN in Indonesia, either in 

Faculty of Ushuluddin or Faculty of Syari’ah. This study is in order to 

acknowledge the extent of its validity is able to be examined or the extent of its 

truth is accepted. Considering, that he is an expert on fiqh and therefor named as 

the pioneer of Indonesian Fiqh, the colour of fiqh is consequently easily 

identified within his tafsir. 

The above description leads to a research on the epistemology of Tafsir 

an-Nu>r. There are three research questions to discuss: (1) what are the sources of 

Hasbi’s exegesis work?; how was his methodology in writing the work; and (3) 

how was the validity of it. 

This is a library research employing descriptive-analitical method and 

applying historical-philosophical approaches to reveal the epistemology of 

exegesis work of Hasbi Ash-Shiddieqy entitled Tafsir Al-Qur’a>n Al-Madjied An-

Nu>r. 

The research ends to results as follow: first, the source for his exegesis 

work are the Qur’an itself, prophetic tradition, classical Islamic literatures, 

opinions of scholars and reason. Second, Hasbi employed a combination of two 

method of exegesis, which are tah}li>li>, exegeting the Qur’an in detil and ijma>li, 

exegeting the Qur’an in general view. Each method was used based on needs, 

which means that Hasbi would employ the method of ijmali in analysing the 

verses with fiqh nuance. Third, About the validity of his exegesis, Hasbi 

embraced three theories of truth; coherence theory, correspondence theory, and 

pragmatism theory. Coherencely, Hasbi was consistent in arranging prepositions 

he made. Correspondencely, Hasbi’s exegesis on kauniah verses is based on 

scientific findings. Pragmatically, Hasbi attemted to make a exegesis work which 

could be the alternative solution for socio religious problems faced by people. 

 

 

Keyword: epistemology, Hasbi, Tafsir an-Nu>r 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

Alîf 

ba' 

ta' 

s\a’ 

jim 

h}a 

kha 

dal 

z\al 

ra' 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

d}ad 

t}a’ 

z}a’ 

„ain 

gain 

fa‟ 

qaf 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

  متعقّدين

 عدّة

Ditulis 

 

Ditulis 

Muta„addidah 

 

„iddah 

 

C. Ta’ marbû  a     a   r kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

  i  ah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dii uti dengan  ata sandang „al‟ serta bacaan  edua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ‟ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كساية

 

3. Bila ta‟  arbûtah hidup atau dengan hara at  fath ah   asrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 ditulis Zakâh al-fiţri انفطس شكبة

 

 

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعم

__  َ _ 

 ذكس

__  َ _ 

 يرهت

fath ah 

 

 

kasrah 

 

 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa‟ala 

i 

żu ira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ah   alif 

 جبههية

fath ah   ya‟  ati 

 تُسى

 asrah   ya‟  ati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd  

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah   ya‟  ati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأَتى

 أعدت

ditulis 

ditulis 

a‟antu  

u„iddat 
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  ditulis la‟in sya artu شكستى نئٍ

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila dii uti huruf Qo ariyyah ditulis dengan  engguna an huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟ân 

al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 انسًآء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

as-Sa â‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

  ذوى الفروض

 هل السنة أ

ditulis 

ditulis 

z}awî al-furûd  

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an  hadis  

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Problem epistemologi bukan hanya problem filsafat, tetapi juga problem 

seluruh disiplin ilmu-ilmu keislaman, termasuk tafsir. Epistemologi tafsir sendiri 

merupakan disiplin ilmu yang berusaha untuk mengungkap pertanyaan-

pertanyaan mendasar tentang teori ilmu pengetahuan tentang tafsir. Bagaimana 

sebuah tafsir dapat diuji kebenarannya berdasarkan norma epistemik. Penafsiran 

al-Qur’an sendiri merupakan sebuah proses yang tidak pernah mengenal istilah 

final. Ia sudah ada atau dimulai sejak masa Nabi dan akan terus berkembang 

seiring perubahan zaman. Melakukan penelitian terhadap epistemologi tafsir 

perlu dilakukan guna mengetahui sejauh mana penafsiran tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Munculnya tafsir sebagai perkembangan sebuah disiplin ilmu juga banyak 

dipengaruhi oleh perkembangan dan perubahan epistemologi keilmuan itu 

sendiri. Perubahan dan perkembangan pengetahuan tafsir dalam fase kesejarahan 

tertentu adalah historis, sebagai akibat dari adanya pergeseran paradigma di 

dalam memahami al-Qur’an, dengan asumsi bahwa tuntutan manusia dan 

masyarakat pasti menyesuaikan diri dengan perubahan sejarah.
1
 Era Rasulullah 

berbeda dengan era Tabi’i>n, apalagi era Rasulullah dengan era globalisasi pada 

                                                           
1
 Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1994), hlm. 226 
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saat ini. Al-Qur’an bukan kitab ilmu pengetahuan, namun al-Qur’an dapat 

memberi landasan etis bagi perkembangan teori pengetahuan (epistemologi).
2
 

Untuk menjawab tantangan masyarakat modern, terlebih dahulu untuk 

menjawab problem-problem kemanusian saat ini dengan paradigma al-Qur’an 

yang bertumpu pada teori pengetahuan atau epistemologi, karena dalam al-

Qur’an terdapat 750 ayat lebih yang menunjukkan eksistensi ilmu pengetahuan.
3
  

Al-Qur’an secara eksplisit memerintahkan manusia untuk memperhatikan 

tanda-tanda yang ada di alam semesta, di dalam sejarah, dan di dalam diri 

manusia sendiri dengan semacam etos yang rasional dan empiris yang mengacu 

pada kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Formulasi seperti ini harus dipegang 

sebagai epistemologi Islam dan menjawab  tantangan mendatang. 

Berbicara tentang upaya menjaga penafsiran al-Qur’an dari kekeliruan, 

maka upaya yang patut dikaji adalah kebenaran metode penafsiran al-Qur’an 

yang diterapkan oleh para mufassir dalam merespon gejala-gejala atau 

problematika dalam kehidupan, karena perkembangan metode penafsiran al-

Qur’an dilatarbelakangi oleh perbedaan kecendrungan, motivasi, keilmuan, masa, 

lingkungan dari masing-masing mufassir yang bersangkutan.
4
 

                                                           
2
 Ali Abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi Ilmu Perspektif al-Qur’an, terj. Ahmas 

Maskus Hakim (Bandung: Rosda Offset, 1989), hlm. ix 
3
 Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut al-Qur’an, terj. Agus Effendi (Bandung: 

Mizan, 1998), hlm. 78-79 
4
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 71 
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Sifat dasar tafsir adalah menjelaskan atau menyingkap sesuatu yang 

masih samar-samar dalam upaya memahami al-Qur’an.
5
 Kandungan al-Qur’an 

tidak mungkin dapat dipahami tanpa adanya tafsir, sebab tafsir merupakan anak 

kunci dalam memahami isi al-Qur’an.
6
 Upaya tafsir tersebut tidak bisa terlepas 

dari kondisi sosial yang berkembang saat itu. Dalam artian munculnya upaya 

tafsir karena desakan realitas sosial untuk mengungkap kandungan al-Qur’an. 

Oleh sebab itu perhatian besar umat Islam Indonesia terhadap al-Qur’an 

menjadikan kajian tafsir sesuatu yang penting untuk dipelajari. Terbukti 

banyaknya Indonesia melahirkan sejumlah tokoh mufassir lokal berikut karya-

karya tafsirnya.  

Dari sederet tokoh mufassir Indonesia, adalah Tengku Hasbi as-Shiddieqy 

kelahiran Lhokseumawe Aceh pada 10 Maret 1904. Hasbi merupakan seorang 

tokoh mufassir yang berlatar belakang pendidikan hukum. Pada tahun 1926 M 

Hasbi pergi ke Surabaya yaitu perguruan al-Irsyad, di sana ia mengkhususkan 

pada bidang Bahasa dan hukum Islam. Kemudian, pada tanggal 29 Oktober 1975 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menganugerahkan gelar Doctor Honoris Kausa 

kepada Hasbi, yang beberapa bulan sebelumnya ia juga mendapat gelar yang 

sama dalam bidang ilmu Syari’ah dari Universitas Islam Bnadung (UNISBA).
7
 

Penulisan seputar epistemologi tafsir Hasbi dalam karyanya yang berjudul 

al-Qur’a>n al-Madjied an-Nu>r (selanjutnya ditulis Tafsir An-Nu>r) perlu dikaji 

                                                           
5
 Manna’ Khalil al-Qattan, Maba>his} fi Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Mansyurat al-Asr al-

Hadits, 1973), hlm. 313-314 
6
 Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an Media-media Pokok dalam Menafsirkan al-

Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 192 
7
 Anonim, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan 1992), hlm. 852  
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untuk mengetahui sejauh mana kebenaran tafsir itu dapat diuji kebenarannya 

atau sejauh mana penafsiran tersebut dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Mengingat, Hasbi merupakan mufassir yang ahli di bidang 

fiqh/atau hukum Islam, dan disebut sebagai tokoh penggagas Fiqh Indonesia, 

secara tidak langsung model-model fiqh akan terlihat dalam tafsir ini. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji epistemologi tafsir 

Hasbi, seorang mufassir Indonesia dengan melihat latar belakang keilmuannya 

yaitu Hukum dan Fiqh. Mengingat bahwa, setiap penafsiran al-Qur’an, metode 

penafsiran, dan tolok ukur kebenaran tafsir sangat dipengaruhi oleh latar 

belakang keilmuan, pandangan hidup mufassir. Kajian epistemologi ini, akan 

dilihat dari karya Hasbi dalam tafsirnya al-Qur’a>n al-Madjied an-Nu>r.8  

Karya Hasbi ini menunjukkan pergeseran gaya penafsiran di mana ia 

banyak membahas ayat-ayat hukum Islam dengan cukup jelas dan luas 

dibandingkan dengan ayat-ayat pada umumnya. Dengan ungkapan lain, 

penafsiran yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum lebih banyak ditonjolkan. 

Dalam penafsiran tersebut, telah terlihat jelas bahwa Hasbi seorang mufassir 

yang berlatar akademik Hukum lebih menonjolkan ayat-ayat hukum Islam. 

                                                           
8
 Pada dekade 1960-an tepatnya di tahun 1965, Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 

telah menulis Tafsir al-Qur’a>n al-Majied an-Nu>r (selanjutnya ditulis Tafsir an-Nu>r) beberapa jilid 

dan sempat dipromosikan secara khusus di majalah Gema Islami, sebuah majalah Islam 

terkemuka waktu itu. Karya tersebut kemudian menjadi Tafsir an-Nu>r dan disusul Tafsir al-

Baya>n. Lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 

(Jakarta: Khazanah Pustaka Keilmuan, 2013), hlm. 35. kenapa memilih Tafsir an-Nu>r sebagai 

objek kajian, karena lewat Tafsir an-Nu>r, Hasbi menguraikan keluasan ilmu pengetahuan di 

hampir semua disiplin yang tercakup oleh bidang ilmu-ilmu agama Islam serta pengetahuan non 

keagamaan yang kaya dengan informasi. Sederhananya, Tafsir an-Nu>r penjelasannnya lebih luas 

dibandingkan Tafsir al-Baya>n. 
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Selain alasan tersebut di atas, ada beberapa alasan mengapa penulis 

tertarik untuk mengkaji epistemologi tafsir Hasbi ini: pertama, Tafsir an-Nu>r 

karya Hasbi ini merupakan salah satu karya Indonesia yang berpengaruh, hal ini 

dapat dibuktikan bahwa tafsir ini menjadi kitab rujukan di PTAIN di Indonesia 

baik itu di Fakultas Ushuluddin maupun Syari’ah. Kedua, tafsir ini ditulis saat 

masih terjadi perdebatan tentang tidak bolehnya menerjemahkan al-Qur’an selain 

bahasa Arab. Ketiga, Hasbi merupakan seorang mufassir yang banyak belajar 

secara otodidak, hal ini berbeda dengan mufassir sebelumnya yang mengenyam 

pendidikan di timur tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa sumber penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy? 

2. Bagaimana metode tafsir yang digunakan oleh Hasbi ash-Shiddieqy? 

3. Bagaimana tolok ukur validitas penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas diharapkan akan 

mencapai tujuan: 

1. Mengetahui apa sumber tafsir menurut Hasbi ash-Shiddieqy 

2. Mengetahui secara komprehensif metodologi Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

menafsirkan al-Qur’an serta mengetahui kontribusi karya Hasbi tersebut 

dalam dunia penafsiran 

3. Mengetahui tolok ukur validitas tafsir menurut Hasbi ash-Shiddieqy 

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah: 
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1. Memberikan tambahan informasi baru yang berguna untuk rekonstruksi 

sejarah perkembangan studi ilmu tafsir secara umum 

2. Memberikan informasi mengenai epistemologi tafsir Hasbi sebagai 

seorang mufassir Indonesia yang hidup sebelum kemerdekaan Indonesia 

3. Memberikan informasi mengenai perangkat ilmu tafsir yang digunakan 

untuk proses penafsiran Tafsir an-Nu>r oleh Hasbi 

 

D. Kajian Pustaka 

Aktifitas kajian tokoh dan karyanya memang telah banyak dilakukan 

dalam dunia akademis dan kesemua itu mempunyai fokus pembahasan masing-

masing. Agar penulisan ini terhindar dari plagiasi  serta meminimalkan terjadinya 

duplikasi, maka sebelum melangkah lebih jauh penulis telah melakukan 

penelusuran berbagai karya yang mengkaji dan membahas karya dan pemikiran 

Hasbi ash-Shiddieqy. 

Dari beberapa tulisan yang penulis temukan, ada beberapa tulisan maupun 

penulisan yang sedikit berkaitan dengan penulisan yang akan dilakukan, 

kesamaannya terletak pada obyek pembahasan yaitu kajian tafsir Indonesia. 

Hanya saja, titik fokus pada penulisan tersebut bukan pada tafsir karangan Hasbi, 

melainkan masih bersifat umum. Adapun tulisan yang membahas kajian tafsir 

Indonesia tersebut antara lain adalah: 

Buku Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah Gusmian. Islah dalam 

bukunya tersebut mencoba meneliti atas karya-karya tafsir di Indonesia secara 

metodologis-kritis yang sangat mempertimbangkan aspek sosio-historis. buku ini 
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tidak sekedar menunjukkan aspek dari segi teknis penulisan tafsir dan 

metodologi yang digunakan mufassir, tetapi juga menyingkap ideologi yang 

tersembunyi di balik karya tafsir tersebut. Dalam bukunya tersebut, Islah 

menjelaskan periodesasi literatur tafsir al-Qur’an di Indonesia. Periode pertama: 

permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960-an, periode kedua: tahun 1970-an 

hingga 1980-an, dan periode ketiga: dasawarsa 1990-an. Dalam buku ini 

sumbangan Islah dalam khazanah tafsir Indonesia terletak pada pembahasan 

teknik penulisan dan hermeneutika tafsir al-Qur’an.
9
 

Selanjutnya masih berbicara tentang kajian tafsir Indonesia dalam buku 

karya Howard M. federspiel dalam bukunya Popular Indonesian Literature of the 

Qur’a>n yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul 

Kajian al-Qur’an di Indonesia. Penulisan Howard ini bersifat umum, karena tidak 

hanya terbatas pada literatur tafsir, tetapi juga mencakup pada keseluruhan 

literatur yang bicara tentang al-Qur’an secara umum. Dalam penulisanya 

tersebut, Howard mengkaji literatur tentang tafsir, ilmu tafsir, terjemah al-

Qur’an, indeks al-Qur’an. literatur yang dikaji oleh Howard tersebut secara 

periodik terbit antara tahun 1950-an yang diawali oleh buku Sejarah dan 

Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir karya Hasbi, hingga akhir tahun 1980-an yang 

diwakili oleh buku Perspektif Islam dalam Pembangunan Bangsa yang dieditori 

oleh Rifa’i Hasan. Howard memfokuskan kajiannya pada kepopuleran literatur 

yang bicara tentang persoalan seputar  al-Qur’an di Indonesia, bukan pada 

                                                           
9
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 2003) 
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metodologi tafsir. Karena itulah, dari sisi metodologi tafsir karya ini belum 

memberikan kontribusi secara signifikan.
10

 

Kemudian tulisan yang berbicara khusus tentang tokoh Hasbi sendiri 

dapat ditemukan dalam beberapa buku seperti: 

Karya Nourouzzaman Shiddiqi Fiqh Indonesia Penggagas dan 

Gagasannya. Dalam bukunya tersebut Nourouzzaman mengkaji tuntas yang 

berkaitan dengan Hasbi, riwayat hidupnya mulai dari kisah hidup, pendidikan, 

karier dan karya intelektual Hasbi, pemikirannya serta beberapa ijtihad hukum 

Hasbi seperti salat Jum’at, jabat tangan, zakat dan lain sebagainya. Walaupun 

dalam sub bab buku ini dibahas tentang pemikiran Hasbi tentang al-Qur’an, 

namun tetap tidak dijelaskan metodologi beserta penafsirannya, Nourouzzaman 

hanya memaparkan pemikiran Hasbi berkaitan dengan al-Qur’an.
11

 

Selanjutnya buku yang mengkaji tokoh Hasbi, juga dapat ditemukan 

dalam karya Nourouzzaman yang lain yaitu Jeram-Jeram Peradaban Muslim. 

Buku ini ditulis dalam beberapa bagian, dan bagian ketiga dari padanya 

membahas Pembaharuan Pemikiran Islam dan Hasbi ash-Shiddieqy. Penulisnya 

menempatkan Hasbi sebagai salah seorang tokoh pembaharu dalam pemikiran 

Islam di Indonesia dengan coraknya yang menonjol pada bidang hukum Islam 

atau lebih populer dengan fiqh Indonesia.
12

 

                                                           
10

 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia terj. Tajul Arifin (Bandung: 

Mizan, 1996) 
11

 Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia Penggagas dan Gagasannya (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997) 
12

 Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996) 
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Buku Hasbi’s theory of ijtihad in the Context of Indonesian Fiqh karya 

Yudian Wahyudi, membahas fiqh Indonesia yang diartikulasi oleh Hasbi sebagai 

upaya untuk menjembatani ketegangan dalam kajian hukum Islam: antara wahyu 

dan realitas (‘adat/’urf) dalam konteks masyarakat Indonesia. Sementara konsep 

dasar yang paling penting dalam uraian buku ini adalah teori Hasbi tentang 

ijtihad dan beberapa metodologi yang digunakan oleh Hasbi dalam mengkonstruk 

gagasan fiqh Indonesianya. Dalam buku tersebut, Yudian membagi dua pemetaan 

pembahasan: pertama, peran Hasbi dalam konstelasi gerakan pembaharuan 

hukum Islam di Indonesia pada abad XX. Dan kedua, ruang lingkup serta 

metodologi gagasan Hasbi tentang fiqh Indonesia. Pembahasan pertama 

dimaksudkan oleh Yudian untuk membaca peran dan aktivitas Hasbi dalam 

kerangka reformasi hukum Islam di Indonesia abad XX yang pada akhirnya ia 

mengusulkan perlunya kajian fiqh keindonesiaan. Sedangkan pembahasan yang 

kedua ditujukan untuk merumuskan lebih konkret gagasan fiqh keindonesiaan 

Hasbi itu sendiri yang dinilai masih menggantung dan bersifat konsepsional 

semata.
13

 

Selanjutnya buku lain yang ditulis oleh Yudian Wahyudi yang berjudul 

Ushul Fikih Versus Hermeneutika Membaca Islam dari Kanada dan Amerika. Di 

dalam buku ini Yudian sedikit membahas tokoh Hasbi sebagai penggagas fiqh 

Indonesia. Yudian mengkaji peran Hasbi sebagai tokoh penggagas fiqh Indonesia, 

dalam kancah tarik menarik fikih dan nasionalisme. Yudian menjelaskan bahwa 

Hasbi memberikan andil yang sangat besar dalam rangka mewujudkan 

                                                           
13

 Yudian Wahyudi, Hasbi’s Theory of Ijtihad in the Context of Indonesian Fiqh 

(Yogyakarta: Nawesea, 2007), hlm. xvii 
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pembaharuan yang disebut dengan ‘kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah’. 

Dalam perkembangannya, pembaharuan ini melunak dari sikap fundamentalis 

puritanis menuju sikap lokalis, yang ditandai dengan munculnya gagasan mazhab 

nasional, reaktualisasi hukum Islam, dan pribumisasi (hukum) Islam. Kehadiran 

Hasbi sendiri menawarkan konsep fiqh keindonesiaan, yang berupaya menerima 

dan mengakomodasi adat dengan menjadikannya sebagai dari dirinya sejauh 

telah dilakukan seleksi.
14

 

Kemudian tulisan yang berkaitan dengan Epistemologi dapat ditemukan 

dalam buku Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim yang 

merupakan karya doktoralnya di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Dalam buku 

tersebut, Mustaqim membahas secara terperinci tentang ruang lingkup kajian 

kontemporer. Termasuk di dalamnya tentang tipologi tafsir kontemporer, asumsi 

dasar, metode penafsiran, serta validitas tafsir kontemporer. Dalam kajian ini, 

Mustaqim mengkomparasikan pemikiran antara Fazlur Rahman dan Muhammad 

Syahrur.
15

 Di dalam bukunya tersebut, Mustaqim memetakan perkembangan 

epistemologi tafsir ke dalam tiga periode, mulai dari era pertama kali al-Qur’an 

diturunkan hingga era kontemporer. Yakni, 1) era formatif dengan nalar mitis, 2) 

era afirmatif dengan nalar ideologis, 3) era reformatif dengan nalar kritis.
16

  

Adapun tulisan yang membahas tokoh Hasbi juga dapat ditemukan dalam 

beberapa karya ilmiah skripsi, tesis dan disertasi. Seperti yang terdapat dalam 

skripsi yang berjudul ‚Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam dalam Tafsir an-Nu>r‛. 

                                                           
14

 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika Membaca Islam dari Kanada dan 

Amerika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007) 
15

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2011) 
16

 Ibid., hlm. 34-53 
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Dari judulnya dapat diketahui bahwa skripsi ini mengkaji tentang ayat-ayat 

kalam yang terdapat di dalam Tafsir an-Nu>r. Sama-sama mengkaji Tafsir an-Nu>r, 

hanya saja skripsi ini memfokuskan pembahasannya kepada corak pemikiran 

kalam dalam penafsiran Hasbi tersebut. Di dalam skripsi ini disimpulkan bahwa, 

ada beberapa corak pemikiran kalam Hasbi, di antaranya adalah bahwa akal 

manusia hanya bisa menjangkau dua hal saja, yaitu pengetahuan adanya Tuhan 

dan perbuatan yang baik dan jahat, sehingga pahamnya dalam masalah ini 

menyerupai paham Maturidiyah. Kemudian dalam masalah perbuatan-perbuatan 

manusia, Hasbi menganut paham Qadariyah yang memandang manusia 

mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan berbuat. 
17

 

Skripsi Saiful Amin yang berjudul ‚Studi Perbandingan Tafsir an-Nu>r dan 

Tafsir al-Baya>n Karya Hasbi ash-Shiddiqqy‛. Skripsi ini membandingkan Tafsir 

an-Nu>r dan Tafsir al-Baya>n karya Hasbi, yang mencakup metode penafsiran, 

teknis penafsiran dan corak penafsiran. Walaupun dalam skripsi ini membahas 

tentang metode penafsiran dari Tafsir an-Nu>r, tetapi penulisnya hanya 

menggambarkan metode secara umum. Pembahasan metodologi bukan 

pembahasan inti dari skripsi ini. Dan yang lebih ditekankan dalam skripsi ini 

adalah aspek-aspek keindonesiaannya. Hasil olah tafsir yang bersinggungan 

dengan realitas faktual sekaligus beberapa hal yang menjadi inti nilai-nilai khas 

                                                           
17

 Samrotul Azizah, ‚Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam dalam Tafsir an-Nu>r‛, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2009 
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bangsa Indonesia. Dalam hal ini, Saiful hanya melihat upaya penafsiran yang 

terkait dengan ayat-ayat akidah, fiqh dan jihad.
18

 

Selanjutnya skripsi yang berjudul ‚Terjemahan dalam Tafsir al-Baya>n 

Karya Hasbi ash-Shiddieqy (Studi Gramatika pada preposisi daripada)‛ yang 

ditulis oleh Wahidun. Skripsi ini memfokuskan penulisannya pada masalah 

gramatika, dengan mengambil terjemahan al-Qur’an dalam Tafsir al-Baya>n 

sebagai bahan penulisan. Permasalahan dalam kajian ini adalah banyaknya 

penggunaan preposisi daripada yang tidak sesuai dengan gramatika yang sudah 

dibakukan dalam Tafsir al-Baya>n. Dengan permasalahan tersebut, Wahidun 

mengkaji penyebab ketidaksesuaian penggunaan preposisi daripada dalam Tafsir 

al-Baya>n tersebut dan pengaruh dari ketidaksesuaian penggunaan preposisi 

daripada terhadap makna terjemahan.
19

 

Skripsi yang berjudul ‚Pemikiran Prof. Dr. T.M Hasbi ash-Shiddieqy 

tentang Hukum Rajam‛ yang ditulis oleh Teti Hadiati. Skripsi ini mengkaji 

pemikiran Hasbi tentang hukum rajam, kemudian menjelaskan metode istinbat 

hukum apa yang digunakan Hasbi dalam menetapkan sanksi zina. Dalam skripsi 

ini disimpulkan bahwa rajam menurut Hasbi adalah hukum yang tidak berlaku 

lagi bagi pezina dalam Islam, sebab tidak ada ayat yang menerangkan hukum 

                                                           
18

 Saiful Amin, ‚Studi Perbandingan Tafsir an-Nu>r dan Tafsir al-Baya>n Karya Hasbi ash-

Shiddiqqy‛ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004 
19

 Wahidun, ‚Terjemahan dalam Tafsir al-Baya>n Karya Hasbi ash-Shiddieqy (Studi 

Gramatika pada Preposisi daripada)‛ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2011 
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rajam bagi pelaku zina. Sedangkan hukum yang muhkan bagi pelaku zina 

berdasarkan ayat adalah hukum dera.
20

 

Kemudian disertasi yang berjudul ‚Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-

Nu>r Karya T M Hasbi ash-Shiddieqy‛ yang ditulis oleh Baso Midong. Disertasi 

ini mengkaji tentang hadis-hadis yang dikutip Hasbi di dalam Tafsir an-Nu>r. 

Menemukan data mengenai tingkat kualitas hadis yang termuat dalam Tafsir an-

Nu>r, apakah semuanya sahih atau ada juga yang tidak s}ahih. Disertasi ini juga 

membahas tentang konsistensi Hasbi dalam berpegang pada riwayat yang s}ahih 

dalam penafsirannya. Dalam disertasi ini ditemukan bahwa secara keseluruhan, 

Hasbi mengutip sebanyak 209 hadis, mencakup dari hadis yang s}ahih, d}a’if 

hingga mawd}u’. Hadis s}ahih ditemukan sebanyak 128 hadis, hasan sebanyak 10 

hadis, d}a’if sebanyak 63 hadis dan mawd}u’ sebanyak 8 hadis. Kemudian sumber 

pengutipan hadis tersebut, Hasbi lebih banyak menggunakan sumber dari Kutu>b 

al-Tis’ah yakni sebanyak 149 hadis. Di samping itu juga Hasbi mengutip 

riwayat-riwayat yang bersumber dari kitab-kitab di luar Kutub al-Tis’ah, baik itu 

kitab-kitab hadis, kitab-kitab tafsir maupun kitab-kitab tarikh. Dan sumber ini 

mencapai jumlah sebanyak 60 hadis.
21

 Hal ini penting penulis gambarkan, 

mengingat hal ini terkait dengan salah satu persoalan epistemologi sebagai 

sumber penafsiran yaitu hadis. 

                                                           
20

 Teti Hadiati, ‚Pemikiran Prof. Dr. T.M Hasbi ash-Shiddieqy tentang Hukum Rajam‛ 

Skripasi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002 
21

 Baso Midong, ‚Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-Nu>r karya T M Hasbi ash-

Shiddieqy‛, Disertasi Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2006 



14 
 

Oleh karena itu, sepanjang penelusuran kepustakaan yang penulis 

lakukan, maka pemikiran Hasbi tersebut belum dibahas dan dikaji secara 

komprehensif, terlebih lagi terkait persoalan-persoalan yang telah digariskan 

dalam rumusan masalah di atas. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Secara etimologi, epistemologi berasal dari bahasa Yunani episteme 

(pengetahuan, ilmu pengetahuan) dan logos (pengetahuan, informasi), 

epistemologi umumnya diartikan sebagai teori tentang pengetahuan (theory of 

knowledge).
22

 Sedangkan pengertian secara terminologi, epistemologi  atau teori 

pengetahuan adalah cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup 

pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dan dasar-dasarnya serta pertanggung 

jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.
23

 Dalam definisi 

lain, epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat yang menyelidiki asal 

mula, susunan, metode-metode dan sahnya pengetahuan.
24

 

Dalam kajian epistemologi, sumber dan metode untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan ada empat macam aliran: rasionalisme, empirisme, intuisionisme, 

dan positivisme.
25

 Mengenai upaya tolok ukur validitas suatu kebenaran (validity 

                                                           
22

 Loren Bagus, Kamus Filsafat, cet. Ke-3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 

hlm. 212 
23

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

148 
24

 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2004), hlm. 74 
25

 A. Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan 

Aksiologis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 115-116, 140-142 
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of truth) ada tiga macam teori yang dapat digunakan, antara lain: teori koherensi, 

teori korepondensi, dan teori pragmatis (teori inherensi).
26

 

Istilah tafsir merujuk kepada al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam 

ayat 33 dari al-Furqa>n: 

                   

‚Tiadalah kaum kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil 
(seperti meminta al-Qur’an diturunkan sekaligus dalam sebuah kitab) 
melainkan kami (mengalahkannya) dengan menganugerahkan kepadamu 
sesuatu yang benar dan penjelasan (tafsir) yang terbaik‛ 

 

Pengertian ini juga yang dimaksud dalam Lisa>n al-‘Arab dengan kasyf al-

mughat}t}a yaitu membuka sesuatu yang tertutup. Dan pengertian ini pula yang 

diistilahkan oleh para ulama tafsir dengan al-id}a>h wa al-tabyi>n artinya penjelasan 

dan keterangan.
27

 Jadi, tafsir al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan terhadap 

maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian, 

menafsirkan al-Qur’an ialah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang 

sulit pemahamannya dari ayat-ayat al-Qur’an tersebut.
28

 

Sebagaimana dikatakan Muhammad Syahrur, al-Qur’an selalu ditafsirkan 

sesuai dengan tuntunan era kontemporer yang dihadapi umat manusia
29

, oleh 

karena itu tentu menuntut adanya metodologi yang sesuai dengan perkembangan 

situasi sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban manusia. Pemahaman 

terhadap al-Qur’an melalui penafsiran-penafsiran akan sangat menentukan bagi 

                                                           
26

 Harold H. Titus, dkk., Persoalan-persoalan Filsafat, terj. Rasjidi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984), hlm. 236-241 
27

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 66 
28

 Ibid., hlm. 67 
29

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer ..., hlm. xi 
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maju mundurnya umat. Artinya, bagaimana dan sejauh mana pesan-pesan yang 

dikandung al-Qur’an dapat direspon dan diaplikasikan dalam kehidupan praksis 

dengan kebutuhan dan problematika yang dihadapi. Oleh karena itu, metode 

penafsiran al-Qur’an sudah menjadi keniscayaan dan tidak bisa diabaikan begitu 

saja. 

Para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an menempuh metode 

yang berbeda-beda sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. Sejalan 

dengan latar belakang keilmuan yang mereka tekuni. Metode penafsiran yang 

dimaksud di sini adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud oleh Allah di 

dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa metode penafsiran al-Qur’an merupakan perangkat 

dan tata kerja yang digunakan oleh seorang mufassir dalam proses penafsiran al-

Qur’an.
30

 

Munculnya metode-metode penafsiran merupakan respon adanya suatu 

tuntutan dan kebutuhan sejalan dengan situasi dan kondisi yang ada pada waktu 

tertentu. Beragamnya metode dan corak penafsiran merupakan suatu hal yang 

wajar karena sesungguhnya penafsiran al-Qur’an merupakan hasil pemahaman 

seseorang terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sementara pemahaman seseorang 

tidaklah berdiri sendiri, tetapi selalu dipengaruhi bukan saja oleh tingkat 

kecerdasannya tetapi juga oleh pengalaman, penemuan baru di bidang ilmu 

                                                           
30

 Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 2 
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pengetahuan dan kondisi sosial yang melingkupinya. Ketika menafsirkan al-

Qur’an seorang mufassir tidak dapat terlepas dari faktor-faktor di atas. 

Epistemologi atau teori ilmu pengetahuan adalah cabang ilmu filsafat 

yang berurusan dengan hakikat dan ruang lingkup pengetahuan. Di dalamnya 

memuat tiga persoalan utama: sumber (alat) pengetahuan, metode pengetahuan, 

dan tolok ukur validitas (verifikasi) pengetahuan. Adapun tafsir memiliki tiga 

maksud makna, proses penafsiran, ilmu (perangkat) penafsiran dan hasil produk 

dari proses penafsiran.
31

  

Jadi, epistemologi tafsir adalah konsep teori pengetahuan mengenai 

sumber asal tafsir, metode tafsir, dan tolok ukur (validitas) tafsir, dalam posisi 

tafsir sebagai suatu ilmu (perangkat) dan proses (metode) hingga sebagai suatu 

keterangan (hasil produk penafsiran). 

 

F. Metode Penulisan 

Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati bagian yang 

sangat penting. Penelitian tersebut dituntut untuk menggunakan metode  yang 

jelas. Dengan perangkat metodologis, peneliti dapat fokus dan terarah kepada 

hasil penelitian yang baik. Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja 

untuk memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.
32

 

Metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari dua segi: segi 

penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan data beserta cara, dan teknik 

                                                           
31

 Abdullah Muzakki, ‚Epistemologi Tafsir al-Muhasiby dalam Kitab Fahm al-Qur’a>n 

wa Ma’a>nih‛, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 
32

 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 

hlm. 7 
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serta prosedur yang ditempuh; segi lainnya adalah metode kajian (analisis) yang 

melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis data penelitian. 

Terkait dengan metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini, ada 

beberapa poin yang akan penulis tegaskan: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Penulisan dalam tesis ini adalah murni penulisan kepustakaan 

(library research) dengan mengkaji beragam data terkait dengan tema 

penulisan ini, baik yang berasal dari sumber utama (primary sources) 

maupun sumber pendukung (secondary source). 

2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Yang dimaksud dengan  metode pengumpulan data adalah metode 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun 

yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua bahan 

keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fernomena yang 

ada kaitannya dengan riset.
33

 Untuk mendapatkan data yang dimaksud 

diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien dalam artian metode 

harus praktis, dan tepat dengan obyek penelitian. 

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini 

diperoleh dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait 

dengan obyek penelitian ini. Adapun data-data yang menyangkut 

pemikiran metodologi tafsir al-Qur’an ditelusuri dari karya Hasbi sendiri 

                                                           
33

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 

hlm. 3. 
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sebagai sumber primer. Karya Hasbi yang akan dimaksud antara lain: 

Tafsir al-Qur’a>n al-Madjied an-Nu>r, Ilmu-ilmu al-Qur’an: Media-media 

Pokok dalam Menafsirkan al-Qur’an, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-

Qur’an/Tafsir. 

Sedangkan data yang berkaitan dengan analisis dilacak dari 

literatur dan hasil penulisan terkait, di antaranya Pergeseran Epistemologi 

Tafsir karya Abdul Mustaqim, Khazanah Tafsir Indonesia karya Islam 

Gusmian, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan karya 

Sudarminta, Metodologi Penafsiran al-Qur’an karya Nashrudin Baidan, 

Metodologi Ilmu Tafsir karya Ahmad Izzan, serta bahan-bahan informatif 

lainnya. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan 

metode Qualitative Data Analysis (QDA), meliputi data reduction, data 

display dan conclusion: drawing/verifying.
34

 Langkah awal dimulai 

dengan pengumpulan data (data collection). Data atau informasi yang 

berhasil dikumpulkan dari proses penelitian kemudian dideskripsikan. 

Selanjutnya dilakukan reduksi data (data reduction), yaitu proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data, serta memfokuskan pada hal-hal penting dari sejumlah 

data yang telah diperoleh, sekaligus mencari polanya. Selanjutnya 

dilakukan penyajian data (data display) dalam bentuk uraian singkat, 

                                                           
34

 Ambo Upe dan Amsid, Asas-asas Multiple Research (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2010), hlm. 125. 
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hubungan antarkategori dan bagan. Terakhir, dilakukan penarikan 

kesimpulan (conclusion) dari penelitian yang dilakukan. 

3. Analisis Data 

Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang 

diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut: 

a. Deskriptif-Analitik 

Yaitu metode pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan 

dengan analisa serta memberikan penjelasan secara mendalam mengenai 

sebuah data.
35

 penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkritik, 

yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi 

meliputi analisis dan interpretasi data.
36

  

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan atau memaparkan hal-

hal yang berkaitan dengan epistemologi tafsir Hasbi beserta dengan contoh-

contoh penafsiran al-Qur’an berkaitan dengan pembahasan epistemologi 

tersebut.  

b. Pendekatan 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis-filosofis.
37

Pendekatan historis digunakan untuk 

mendiskripsikan secara kritis segala yang berkaitan dengan latar belakang 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Transito, 1980), hlm. 139-140 
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 Ibid..., hlm. 45. 
37

 Pendekatan historis adalah pendekatan yang melacak keterangan mengenai proses, 
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kultur, pendidikan dan sosial intelektual yang melingkupi kehidupan Hasbi, 

sehingga dapat diketahui faktor sosio-historis yang membingkai Hasbi 

terutama yang menjadi inspirasi bagi rumusan metode penafsiran al-Qur’an. 

Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk melakukan telaah atas 

bangunan epistemologi Hasbi dalam menafsirkan al-Qur’an.  

Penulisan ini dilakukan dan ditulis dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan data-data dan 

menyeleksinya, khususnya karya-karya Hasbi ash-Shiddieqy serta karya-

karya lain yang terkait dengan persoalan epistemologi penafsiran. Kedua, 

mengkaji data tersebut secara komprehensif, mendeskripsikan sesuai dengan 

elemen yang terkait dengan aspek-aspek epistemologi dan kemudian 

dianalisis dengan metode deskriptif, menjelaskan bagaimana konstruksi 

epistemologi tafsir dari tokoh tersebut. Ketiga, membuat kesimpulan-

kesimpulan sebagai dari jawaban rumusan masalah. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar dapat dipahami secara mudah dan tersistematisasi, maka bahasan-

bahasan dalam penulisan ini akan dibagi menjadi satu bab pembahasan, tiga bab 

pembahasan, dan satu bab penutup. Adapun gambaran dari masing-masing bab 

dan bahasan tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB I, merupakan pendahuluan, memberikan gambaran umum mengenai 

persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini meliputi latar belakang 

masalah yang kemudian dipertegas dengan rumusan masalah. Kontribusi 



22 
 

penulisan akan dipaparkan dalam tujuan dan manfaat penulisan. Untuk lebih 

menajamkan analisis pengetahuan mengenai penulisan ini, telaah kepustakaan 

akan memuat beberapa literatur yang juga telah mengkaji tokoh Hasbi. 

Selanjutnya dipaparkan juga kerangka teoritik, kemudian metode dan pendekatan 

yang akan digunakan dalam menganalisis ayat. Bab ini akan ditutup dengan 

keterangan mengenai sistematika pembahasan dalam penulisan 

BAB II merupakan uraian tentang gambaran konstruksi umum 

epistemologi tafsir. Bab ini memuat gambaran epistemologi secara umum, 

perkembangan epistemologi, epistemologi tafsir dan signifikansi kajian 

epistemologi 

BAB III membahas tentang sketsa biografi tokoh yang menjadi objek 

penulisan ini yaitu Hasbi ash-Shiddieqy, bagaimana potret kehidupan, 

pendidikan dan karier akademik, dan karya-karyanya intelektual. Kemudian akan 

dijelaskan pula gambaran tentang kitab Tafsir an-Nu>r yang meliputi latar 

belakang penulisan kitab, identifikasi kitab tafsir, corak tafsir dan sistematika 

penulisan kitab 

BAB IV merupakan pembahasan inti dari kajian ini. Dalam bab ini akan 

dikaji tentang epistemologi tafsir yang digunakan Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

karyanya Tafsir an-Nu>r. Menjelaskan tiga pokok permasalahan epistemologi 

yaitu, sumber-sumber tafsir, metode penafsiran, serta validitas penafsiran. Selain 

itu, akan dijelaskan juga analisis terhadap karya Hasbi ini, dengan disertai 

kontribusi tafsir tersebut 
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BAB V penutup, tesis ini ditutup dengan bab akhir yang meliputi 

kesimpulan dan saran yang direkomendasikan penulis untuk penulisan 

selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

terutama alam menjawab rumusan masalah yang disebutkan di pembahasan awal. 

Kesimpulan penelitian ini memuat jawaban dari tiga permasalahan pokok 

epistemologi tafsir yaitu sumber-sumber tafsir, metode tafsir, serta validitas 

tafsir itu sendiri. 

1. Sumber-sumber Tafsir an-Nu>r ini sangat beragam, di antaranya sumber 

dari ayat al-Qur’an itu sendiri. Ayat al-Qur’an menjadi penjelas atas 

kelengkapan ayat yang lain. Selanjutnya dalam menafsirkan juga 

bersumber dari hadis, hadis sendiri berfungsi sebagai penjelas terhadap 

ayat al-Qur’an yang masih bersifat mujmal. Bersumber kepada kitab 

klasik, dalam hal ini Hasbi merujuk kitab-kitab seperti ‘Umdatut Tafsir 

‘anil Hafiz Ibn Kas \ir, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Qasimy, Tafsir al-

Mara>ghi, Tafsir al-Wadih. Dalam menerjemahkan ayat ke dalam bahasa 

Indonesia, Hasbi merujuk kepada Tafsir Abu Su’ud, Tafsir Shiddieq 

Hassan Chan dan Tafsir al-Qasimy. Kemudian pendapat para ulama, dan 

akal (rasio) 

Metode yang digunakan Hasbi dalam menulis tafsirnya 

menggunakan gabungan antara dua metode, yaitu metode tah}li>li> yaitu 

metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat al-Qur’an 

dari seluruh aspeknya, dan metode ijma>li yaitu metode tafsir yang 
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menafsirkan al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global. 

Penggunaan metode ini dilakukakan sesuai dengan kebutuhan, dalam 

artian bahwa Hasbi akan menggunakan metode tah}li>li> dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang bercorak fiqh/hukum islam. Hal tersebut diasumsikan 

karena Hasbi sendiri merupakan pakar di bidang fiqh/hukum islam. Jadi 

sangat wajar jika ia memasukkan warna fiqh/hukum islam dalam tafsirnya 

tersebut. dapat disimpulkan bahwa laun dari tafsir ini adalah tafsir fiqh, 

tafsir yang warna penafsirannya lebih banyak menyoroti masalah-masalah 

fiqh. Kemudian Tafsir an-Nu>r ini juga penggabungan antara tafsir bi ra’yi 

dan ma’s\ur.  

Ada satu kasus yang ditemukan dalam penafsiran Hasbi ini, yaitu 

inkonsistensinya dalam menafsirkan ayat. Inkonsistensinya ini dapat 

dilihat ketika ia memasukkan warna fiqh dalam tafsirnya. Hal ini bertolak 

belakang dengan pernyataannya yang menyatakan bahwa meninggalkan 

uraian yang tidak berhubungan dengan tafsir ayat, agar tidak dibawa 

keluar dari bidang tafsir baik itu sejarah ataupun bidang lainnya.  

2. Karya tafsir Hasbi ini dipandang dari tiga teori yang berkembang dalam 

ilmu filsafat, dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  

Teori pertama adalah teori kebenaran koherensi. Teori ini 

mengatakan bahwa preposisi (pernyataan) itu dikatakan benar apabila ia 

koheren atau konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang diandaikan 

kebenarannya. Hasbi dalam menulis tafsirnya menjaga konsistensi 

preposisi-preposisi yang dinyatakannya. Teori kedua adalah teori 
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kebenaran korespondensi yang mengatakan bahwa harus ada kesesuaian 

antara pikiran atau pernyataan dengan kenyataan empiris. Dalam karya 

tafsirnya, Hasbi juga berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan penafsiran 

yang memiliki kesesuaian dengan realitas empiris. Penafsiran Hasbi 

terhadap ayat kauniyyah dapat dikatakan sesuai atau berkorespondensi 

dengan fakta ilmiah, meskipun tidak dapat digeneralisasi bisa diterapkan 

pada semua ayat kauniyyah yang ada dalam al-Qur’an. Namun, contoh 

penafsiran atas kata (اىسَىاخ) dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 164 cukup 

merepresentasikannya sebagai penafsiran yang ilmiah 

Teori Ketiga adalah teori pragmatisme yang mengatakan bahwa 

suatu pernyataan itu benar apabila ia memiliki kegunaan praktis bagi 

kehidupan manusia atau dengan kata lain bahwa pernyataan itu dianggap 

benar bila ia memiliki kontribusi bagi kehidupan manusia. Hasbi dalam 

hal ini berupaya untuk menjadikan produk tafsirnya dapat menjadi solusi 

alternatif bagi pemecahan problem sosial keagamaan yang dihadapi 

masyarakat. 

B. Saran-saran 

Setelah menyelesaikan tesis ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih jauh dari kajian komprehensif. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis 

baik secara kemampuan maupun dari segi referensi buku. Penelitian dengan objek 

dan metodologi seperti ini-khususnya epistemologi tafsir Indonesia-sejauh 

penelusuran penulis masih dikatakan minim. Hal ini mungkin disebabkan 

ketertarikan mahasiswa lebih kepada tafsir-tafsir selain Indonesia. Diharapkan 
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penulisan epistemologi tafsir Indonesia ini untuk dapat dikembangkan lagi, 

mungkin dengan membandingkan antara dua tokoh mufassir Indonesia. 

Penulis menyarankan kepada para peneliti selanjutnya agar bekerja dan 

berusaha dengan sungguh-sungguh, meskipun kajian atau penelitian yang 

dilakukan cukup sulit, karena pada akhirnya nanti akan menghasilkan suatu 

kepuasan ilmiah tersendiri dan manfaat buat para pembaca. 

Selanjutnya, demi memaksimalkan dan menyempurnakan karya ini, maka 

kritik dan saran yang tentunya membangun sangat penulis harapkan. Semoga 

karya ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun para pembaca. 
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